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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Menurut Tarigan (1983, hlm.1) menyatakan bahwa, “dalam memperoleh 

ketrampilan berbahasa, biasanya kita melalui suatu hubungan urutan yang 

teratur : mula-mula pada masa kecil kita belajar menyimak/mendengar bahasa, 

kemudian berbicara, sesudah itu kita belajar membaca dan menulis”. Dengan 

kata lain, dalam mempelajari bahasa, ada empat aspek yang harus dipelajari yaitu, 

keterampilan mendengar, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan 

keterampilan menulis. 

Sudah sejak lama bahasa Jepang terkenal di Indonesia dan banyak 

peminatnya. Di Bandung sejak tahun 1980-an, bahasa Jepang mulai 

diperkenalkan dan diajarkan kepada siswa di beberapa Sekolah Menengah Atas. 

Bahasa Jepang merupakan salah satu mata pelajaran yang dipelajari mulai dari 

kelas X, XI, dan XII secara merata. Namun, untuk menyesuaikan dengan 

kurikulum 2013 yang sekarang sedang dijalankan sebagai kurikulum pendidikan 

di Indonesia, bahasa Jepang hanya diajarkan pada siswa di kelas minat saja, yaitu 

kelas dimana siswa yang berminat pada bahasa Jepang saja. Siswa-siswa 

diajarkan dasar-dasar bahasa Jepang seperti kosakata dan tata bahasa.  

Untuk mengukur keberhasilan mempelajari bahasa Jepang yaitu dapat 

berkomunikasi menggunakan bahasa Jepang, dimulai dari komunikasi yang 

sederhana. Agar siswa lebih cepat dan efektif dalam meningkatkan keterampilan 

berbicara bahasa Jepang, diperlukan suatu metode atau model pembelajaraan 

yang baik. Oleh karena itu, peneliti ingin mencoba model pembelajaran Auditory, 

Intellectually, Repetition (AIR) dalam meningkatkan keterampilan berbicara 

bahasa Jepang. 
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Adapun penelitian terdahulu yang meneliti tentang efektivitas 

penggunaan model pembelajaran AIR. Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Mustaqimah mengenai efektifitas model pembelajaran AIR 

dengan setting model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Team Game 

Tournament) terhadap pemahaman konsep dan motivasi belajar matematika, 

diperoleh hasil bahwa model pembelajaran AIR dapat membantu siswa dalam 

memahami konsep dan menambah motivasi belajar siswa. Adapun penelitian 

yang dilakukan oleh Widiastuti dkk. tentang penerapan model pembelajarn AIR 

berbantu Tape Recorder terhadap keterampilan berbicara bahasa Indonesia. Hasil 

penelitian tersebut diperoleh bahwa model pembelajaran AIR dapat 

meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Indonesia siswa. 

Model pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition (AIR) adalah 

model pembelajaran dengan belajar menggunakan model auditory, intellectually, 

dan repetition. Artinya, siswa mencoba belajar dengan gaya belajar mendengar 

dan berbicara, lalu memikirkannya, dan mengulanginya. Peneliti ingin menguji 

coba apakah model pembelajaran tersebut dapat efektif dilakukan untuk 

meningkatkan ketermpilan berbicara siswa dalam bahasa Jepang. Model 

pembelajaran ini dapat membuat siswa lebih berpartisipasi aktif dan sering 

mengekspresikan dirinya, juga mampu menjadikan pengalamannya menjadi 

sebuah pelajaran. 

Dari hasil observasi pada 52 siswa yang mempelajari bahasa Jepang di 

SMAN 13 Bandung, 49 siswa berminat pada pelajaran bahasa Jepang dan 3 

siswa tidak berminat. Dalam mempelajari bahasa Jepang tentu ada kesulitannya, 

begitupula yang dialami 52 siswa yang menjadi responden. 42,67% siswa 

mengalami kesulitan dalam mempelajari huruf kana, 21,33%  siswa mengalami 

kesulitan dalam mempelajari kosakata, 21,33% siswa mengalami kesulitan dalam 

membuat kalimat, dan 14,67% siswa mengalami kesulitan dalam berbicara 
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bahasa Jepang. Siswa tidak banyak yang menjawab kesulitan dalam berbicara, 

karena mereka tidak sering mempelajari keterampilan berbicara di sekolah. 

Pada hasil angket tentang „seberapa besar keterampilan berbicara bahasa 

Jepang menurut anda sendiri‟, 25 siswa menjawab >50%, 21 siswa menjawab 

50%<, dan 6 siswa menjawab 30%<, dari hasil tersebut terbukti keterampilan 

berbicara siswa masih kurang. Dan pada pertanyaan „apakah siswa ingin 

meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Jepangnya‟, 98,4% siswa 

menjawab „YA‟. Dapat disimpulkan sebagian besar siswa memiliki motivasi 

untuk meningkatkan keterampilan berbicara dalam bahasa Jepang. Dan penulis 

akan mencobanya menggunakan model pembelajaran Audiory, Intellectually, 

Repetition (AIR). 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis akan membuat penelitian 

dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Auditory, Intellectually, 

Repetition (AIR) dalam Meningkatkan Keterampilan Berbicara Bahasa Jepang 

(Penelitian Eksperimen Murni Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 13 Bandung)”. 

 

B. Rumusan Masalah Penelitian 

1. Identifikasi Masalah Penelitian 

Adapun  masalah umum yang berkaitan dengan tema penelitian ini, 

sebagai berikut. 

a. Apakah guru sudah dapat menemukan strategi pembelajaran yang baik, 

efektif, menarik, dan sesuai dengan kurikulum yang ada, sehingga dapat 

menjadikan murid yang lebih pintar, aktif, mandiri, dan bertanggung 

jawab? 

b. Apakah kesulitan dalam mempelajari bahasa Jepang seperti hiragana, 

katakana, kanji, tata bahasa dan kosakata yang cukup sulit, membuat 

pembelajar bahasa Jepang menjadi kurang berminat untuk mempelajari 

bahasa Jepang? 
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c. Mengapa banyak pembelajar bahasa Jepang yang pintar secara teori, tetapi 

tidak bisa berkomunikasi dengan bahasa Jepang? 

d. Dari empat keterampilan dasar berbahasa, yaitu keterampilan menulis 

keterampilan membaca, keterampilan menulis, dan keterampilan berbicara, 

keterampilan mana yang paling sulit? 

e. Apakah siswa SMAN 13 Bandung terlatih pada keterampilan berbicara 

dalam bahasa Jepang?  

f. Model pembelajaran apakah yang guru terapkan pada keterampilan 

berbicara siswa dalam bahasa Jepang? Seberapakah presentase 

keterampilan berbicara siswa SMAN 13 Bandung? 

g. Apakah pernah model pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition 

(AIR) diterapkan pada pembelajaran bahasa Jepang? 

h. Bagaimana keterampilan berbicara siswa dalam bahasa Jepang, apabila 

diterapkan model pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition (AIR)? 

Adakah perbedaan sebelum dan sesudah diterapkan? 

 

2. Batasan Masalah Penelitian 

Pada saat pelaksanaan penelitian, agar penjelasan tidak jauh 

melangkah dan lebih terarah, peneliti membatasi pada masalah yang akan di 

teliti. Batasan masalah tersebut, sebagai berikut. 

a. Penelitian ini akan meneliti pada siswa kelas X di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 13 Bandung. 

b. Penelitian ini akan meneliti tentang keterampilan berbicara dalam bahasa 

Jepang dengan kalimat sederhana yang digunakan sehari-hari serta sesuai 

dengan buku panduan dan LKS. 

c. Penelitian ini akan meneliti efektivitas penerapan model pembelajaran 

Auditory, Intellectually, Repetition (AIR) jika diterapkan di SMAN 13 
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Bandung dalam usaha meningkatkan keterampilan berbicara dalam bahasa 

Jepang. 

d. Penelitian ini akan meneliti tanggapan dan respon dari siswa mengenai 

penggunaan model pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition (AIR)  

dalam meningkatkan keterampilan berbicara dalam bahasa Jepang. 

 

3. Perumusan Masalah Penelitian 

Dari beberapa identifikasi masalah umum dan batasan masalah yang 

telah diuraikan di atas, agar lebih fokus dan terarah, maka peneliti akan 

merumuskan masalah yang lebih pokok, sebagai berikut. 

a. Bagaimana kemampuan keterampilan berbicara siswa dalam bahasa 

Jepang, sebelum diterapkan model pembelajaran Auditory, Intellectually, 

Repetition (AIR)? 

b. Bagaiamana kemampuan keterampilan berbicara siswa dalam bahasa 

Jepang, setelah diterapkan model pembelajaran Auditory, Intellectually, 

Repetition (AIR)? 

c. Adakah perbedaan yang signifikan antara kelas (kelas eksperimen) yang 

diterapkan model pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition (AIR) 

dengan kelas (kelas kontrol) yang tidak menggunakan model 

pembelajaran tersebut? 

d. Bagaimana respon siswa tentang penggunaan model pembelajaran 

Auditory, Intellectually, Repetition (AIR)? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah penelitian yang telah dijabarkan oleh 

peneliti, berikut tujuan yang harus dicapai dalam penelitian ini. 
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a. Mengukur kemampuan keterampilan berbicara siswa dalam bahasa 

Jepang, sebelum diterapkan model pembelajaran Auditory, Intellectually, 

Repetition (AIR). 

b. Mengukur kemampuan keterampilan berbicara siswa dalam bahasa 

Jepang, setelah diterapkan model pembelajaran Auditory, Intellectually, 

Repetition (AIR). 

c. Mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan terhadap kelas 

yang diterapkan model pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition 

(AIR) dengan kelas yang tidak menggunakan model penbelajaran tersebut. 

d. Mengetahui respon siswa tentang penggunaan model pembelajaran 

Auditory, Intellectually, Repetition (AIR). 

 

D. Manfaat/ Signifikansi Penelitian 

Penelitian ini juga dilakukan tidak semata-mata hanya dibuat saja, namun 

ada manfaat yang bisa diperoleh, baik untuk penulis maupun orang lain. 

 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini bermanfaat untuk siswa guna membantu siswa dalam 

mempelajari dan meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Jepang. 

Dengan peningkatan keterampilan berbicara bahasa Jepang, siswa akan 

lebih mudah pula mempelajari bahasa Jepang. Dan dapat membentuk 

karakter siswa yang lebih mandiri dan percaya diri. Juga, karena model 

pembelajaran ini menarik, siswa akan mempelajari bahasa Jepang dengan 

menyenangkan dan bermotivasi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pembelajar, model pembelajaran ini diharapkan dapat 

membantu siswa dalam meningkatkan keterampilan berbicara bahasa 

Jepang. 
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b. Bagi pengajar bahasa Jepang, model pembelajaran ini bisa dijadikan 

salah satu metode alternatif dalam mengajarkan bahasa  Jepang yang 

lebih efektif dalam peningkatan keterampilan siswa berbahasa Jepang. 

c. Bagi peneliti, dapat memberikan inspirasi untuk peneliti lainnya 

dalam mengembangkan ide yang kreatif dan inovatif, khususnya 

dalam pembelajaran bahasa Jepang.   

 

E. Struktur Organisasi Skripsi 

Dalam laporan hasil penelitian ini, akan ditulis dalam lima bab agar 

informasi di dalamnya lebih jelas, yaitu bab pendahuluan, bab landasan teoritis, 

bab metode penelitian, bab analisis data dan pembahasan, dan bab kesimpulan 

dan saran. 

Dalam bab pendahuluan, menguraikan latar belakang penelitian; 

perumusan masalah penelitian yang terdiri atas, identifikasi masalah, batasan 

masalah, dan rumusan masalah; tujuan penelitian; manfaat/ signifikasnsi 

penelitian; serta struktur organisasi penelitian. 

Bab landasan teoritis berisi tentang uraian teori-teori yang mendukung 

tujuan dilakukannya penelitan, teori tentang pembelajaran yang meliputi 

pengertian pembelajaran, mekanisme pembelajaran, tujuan pembelajaran, model 

pembelajaran, macam-macam model pembelajaran, model pembelajaran Auditory, 

Intellectually, Repetition (AIR); teori tentang berbicara dan keterampilan 

berbicara; penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini. 

Selanjutnya, dalam  bab metode penelitian menguraikan desain penelitian 

yang digunakan, partisipan yang terlibat dalam penelitian ini, populasi dan sampel, 

penguraian instrumen penelitian yang digunakan, penjabaran prosedur penelitian 

secara kronologis, dan penjelasan tentang bagaimana cara menganalisis data 

penelitian ini. 
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Lalu pada bab analisis data dan pembahasan, menguraikan pengolahan 

data pre-test dan post-test, pengolahan data angket, hasil penilaian keterampilan 

bebicara, serta pembahasan. Dan adapun bab kesimpulan dan saran, bab ini 

menguraikan kesimpulan dan hasil penelitian, serta saran bagi pembelajar Bahasa 

Jepang maupun peneliti selanjutnya. 


